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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
Motivasi Kerja, Fleksibilitas Kerja dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Mitra Pengemudi Gojek di Cikarang Barat 
Kabupaten Bekasi. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yaitu metode kuantitatif. Penelitian 
mengambil sampel sejumlah 80 responden. Analisis data 
menggunakan software Smart Pls 3.0. Hasil penelitian 
menunjukan berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,428, artinya 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja driver 
gojek. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien 
terdapat nilai P-value sebesar 0,000<0,05 dan nilai T-
statistics memiliki nilai 3,577(lebih besar dari T-tabel 
sebesar 1,96), maka dinyatakan adanya pengaruh 
signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja 
driver gojek. Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,327, artinya 
fleksibilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
driver gojek. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien 
terdapat nilai P-value sebesar 0,003<0,05 dan nilai T-
statistics memiliki nilai 3,039(lebih besar dari T-tabel 
sebesar 1,96), maka dinyatakan adanya pengaruh 
signifikan antara variabel fleksibilitas kerja terhadap 
kinerja driver gojek. Berdasarkan Uji Hipotesis Path 
Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,162, 
artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja driver gojek.  

PENDAHULUAN 

Industri transportasi di Indonesia terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi. Saat ini, layanan transportasi sudah berbasis internet. Firma 

transportasi online ini membantu orang melakukan banyak aktivitas sehari-hari. 

Transportasi online biasanya menggunakan platform aplikasi di ponsel dan 

beroperasi melalui internet. Platform ini berfungsi sebagai penghubung dan 
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penyedia layanan yang dapat mempermudah pelanggan untuk menggunakan 

barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan, (Putra et al., 2023).  

Salah satu layanan transportasi online di Indonesia yaitu Gojek. PT. Gojek 

Indonesia adalah aplikasi layanan transportasi yang berfokus pada transportasi, 

dengan bisnis utamanya adalah ojek online. Aplikasi ini tidak hanya mengantar 

penumpang (GoRide), tetapi juga mengantar pesanan atau paket (Go-Send), 

membeli makanan (GoFood), membeli barang konsumen (Go-Shop), dan banyak 

lagi, (Putra et al., 2023). Untuk meningkatkan sumber daya manusia, Go-Jek 

menghadapi tantangan khusus. Ada banyak variabel yang mempengaruhi 

kinerja driver, termasuk motivasi kerja, fleksibilitas kerja, dan lingkungan kerja. 

Dengan munculnya pengemudi ojek online, ada peluang baru untuk 

memperluas pasar kerja. Gojek, sebuah perusahaan teknologi Indonesia yang 

menyediakan layanan transportasi sepeda motor, adalah yang paling menonjol. 

Kelancaran layanan ini sangat dipengaruhi oleh para pengemudi, yang juga 

dikenal sebagai driver Ojol. Sangat penting bagi pengemudi ojek untuk memiliki 

fleksibilitas yang cukup dalam jadwal kerja mereka untuk menyelaraskan 

komitmen profesional dan pribadi mereka karena industri ini sangat kompetitif 

dan terus berubah. Khususnya, layanan transportasi melalui internet telah 

memiliki efek yang cepat dan efektif pada banyak aspek masyarakat, (Author, 

2024).  

Hasil pra survey dengan mitra gojek menunjukkan beberapa hal, seperti 

semangat kerja yang tidak konsisten. Hal yang paling buruk bagi driver adalah 

malas bekerja, karena hal ini menyebabkan kurangnya pemasukan. Namun, para 

mitra menyadari bahwa ada terlalu banyak faktor yang menyebabkan motivasi 

rendah, tetapi yang paling penting adalah "order", yang berarti bahwa para mitra 

tidak memiliki kepastian tentang jumlah order yang akan dikirim dalam waktu 

sehari. Hasil pra survey menunjukan bahwa turunnya orderan disebabkan 

dengan adanya banyak pesaing dalam bisnis ojek online, dalam satu hari kerja 

paling lama bekerja selama 12 jam dan paling sedikit hanya 3 jam dengan jumlah 

orderan paling banyak 25 order namun kebanyakan mitra hanya mendapat 

sekitar 3-10 order. Tentu saja, sistem ini dianggap tidak adil karena sistem ini 

bergantung pada kecanggihan handphone dan stabilitas jaringan, (Anggraeni, 

2020).  

 

TINJAUAN TEORITIS 

Kinerja Karyawan 

Kinerja pada dasarnya merupakan perilaku nyata yang dihasilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan. Sebuah organisasi harus dapat memberikan 

karyawannya sarana dan prasarana yang mereka butuhkan untuk 
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menyelesaikan tugas mereka dengan baik. Tujuan dari istilah "kinerja sendiri" 

adalah untuk menggambarkan prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang 

dicapai oleh seseorang, (Prabowo & Lesmana, 2023).  

Prestasi atau hasil kerja karyawan, yang diukur dari pencapaian kualitatif dan 

kuantitatif berdasarkan standar kerja yang ditetapkan oleh organisasi, disebut 

kinerja karyawan. Perusahaan menilai prestasi berdasarkan standar dan 

penilaan, (Jumani et al., 2024). 

Kinerja adalah hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dihasilkan 

dari tindakan nyata pekerja dalam menggunakan kemampuan dan keterampilan 

mereka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, (Hidayah et al., 2020). 

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil kerja karyawan secara kualitas dan 

kuantitas yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada 

mereka sesuai dengan tanggung jawab mereka, (Farhan Saputra et al., 2023). 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah kekuatan dalam diri yang dapat mendorong, 

mengarahkan, dan mempengaruhi seseorang untuk bertindak dengan inisiatif 

dan ketekunan dalam melakukan tugas, (Gunawan et al., 2024). 

Motivasi atau tujuan yang diinginkan untuk mendorong seseorang untuk 

berperilaku tertentu, didefinisikan sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan 

mendorong perilaku seseorang, atau keinginan seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah, 

(Kerja et al., 2024).  

Motivasi didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan lebih banyak 

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Ini didasarkan pada seberapa besar 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan seseorang, sehingga orang tersebut 

termotivasi untuk memenuhi keinginan apa pun yang paling penting baginya 

saat itu. Jika kebutuhan seseorang sudah terpenuhi, setiap orang akan 

termotivasi, (Musyadad et al., 2022). 

 

Fleksibilitas Kerja 

Fleksibilitas kerja dapat digambarkan sebagai kemampuan anggota 

organisasi untuk memenuhi jadwal kerja yang ditetapkan oleh organisasi dan 

menentukan berapa lama atau berapa lama mereka bekerja berdasarkan di mana 

mereka bekerja (di luar tempat kerja), (Fiki Nadilah Sania & Akbar, 2023).  

Kebijakan fleksibilitas kerja telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. 

Carlson menjelaskan fleksibilitas jadwal sebagai pengaturan kerja yang fleksibel, 

yang berarti pemilihan waktu dan lokasi kerja baik formal maupun informal 

menjadi fasilitas dalam kebijakan kerja, (Bissilisin et al., 2023). 
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Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah semua hal di sekitar pekerja yang 

mempengaruhi bagaimana mereka melakukan dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepada mereka. Akibatnya, fokus penelitian lingkungan kerja adalah 

bagaimana karyawan dapat merasa aman, nyaman, tenang, dan puas ketika 

mereka bekerja di tempat kerja mereka, (Pradipta, 2020).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai adalah 

lingkungan kerjanya. Jika seorang pegawai bekerja dalam lingkungan kerja yang 

tidak memadai dan tidak mendukung kinerjanya, mereka akan menjadi malas, 

lelah, dan kurang produktif, (Ramadhani, 2024). 

 

Kerangka Konseptual 
Penelitian ini memerlukan model konseptual untuk menjelaskan 

permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan teori yang telah diuraikan oleh 

peneliti, model ini dapat dirancang untuk variabel motivasi kerja, fleksibilitas 

kerja dan lingkungan kerja, serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

Model konseptual ini menggambarkan bagaimana variabel independen (X) 

mempengaruhi variabel dependen (Y). Berikut adalah penjelasan mengenai 

hubungan antara variabel-variabel tersebut: 

 

 
Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja mitra pengemudi gojek 
H2 : Fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja mitra pengemudi gojek 
H3 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja mitra pengemudi gojek 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan pendekatan Partial 

Least Square (PLS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara dua atau lebih variabel. Penulis menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif, yang merupakan jenis penelitian yang menggunakan rancangan 
penelitian yang menggunakan statistik. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa 
penelitian berbasis positivisme dikenal sebagai pendekatan kuantitatif, 
difasilitasi dengan penggunaan SmartPLS 4, (Bissilisin et al., 2023).  

Populasi penelitian ini adalah seluruh mitra pengemudi gojek Cikarang 
Barat Kabupaten Bekasi yang tidak diketahui secara pasti jumlah populasinya. 
Jumlah populasi yang tidak dapat dihitung sehingga menggunakan formula 
Hair et al (2019) yang menyarankan bahwa pengambilan sampel tergantung 
pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Berdasarkan perhitungan tersebut 
dengan 16 indikator maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak  
80 responden yang dapat mewakili mitra gojek di Cikarang Barat Kabupaten 
Bekasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini akan menguji outer model dan inner model. Hasil pengujian outer 
model menunjukkan bahwa :  

 
Sumber: Data yang diolah Output PLS Algorithme 

Berdasarkan hasil uji outer model pada uji validitas menunjukkan bahwa 
nilai outer loading pada semua indikator dalam variabel > 0,07 (Hair et al., 2014)  
yang artinya semua item yang ada di dalam penelitian ini dapat dikatakan valid 
dan memenuhi syarat validitas.  

 
Hasil yang sama ditunjukkan oleh hasil uji outer model realiabilitas yang 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini :  
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki 
nilai cronbach’s alpha > 0,07 (Hair et al., 2014) yang dapat disimpulkan bahwa 
hasil ini memenuhi kriteria data yang reliabel dan memenuhi syarat dalam 
penelitian ini.  
 
Tahap berikutnya adalah pengujian inner model yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian yang ditunjukkan pada gambar berikut : 

 

 

Tabel Uji Hipotesis Path Coefficients 

  
 
Dari hasil tabel Uji Hipotesis Path Coefficients tersebut, dapat diberikan 
interpretasi sebagai berikut: 
1. H1 = Pengaruh (X1) terhadap (Y) 

Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Mitra Pengemudi Gojek sebesar 
0,428 (P-Values = 0,000), sehingga hipotesis ini diterima. 
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2. H2 = Pengaruh (X2) terhadap (Y) 
Fleksibilitas Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Mitra Pengemudi Gojek 
sebesar 0,327 (P-Values = 0,003), sehingga hipotesis ini diterima. 

3. H3 = Pengaruh (X3) terhadap (Y) 
Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Mitra Pengemudi 
Gojek sebesar 0,162 (P-Values = 0,153), sehingga hipotesis ini ditolak. 

 
Hasil dari penelitian ini juga di dukung oleh hasil dari R2 yang mengindikasikan 
sejauh mana variabel laten eksogen dapat menjelaskan variasi dalam variabel 
laten endogen. Terdapat tiga kriteria interpretasi nilai R2, yaitu 0,75 untuk 
substansial; 0,50 untuk sedang; dan 0,25 untuk lemah (Hair et al., 2014). Berikut 
ini adalah hasil uji R2: 

Tabel Hasil Uji Coefficient Of Determination (R2) 

 
 

Tabel diatas mengindikasikan bahwa nilai R2 untuk Kinerja Mitra 
Pengemudi Gojek adalah 0,587, menempatkannya dalam kategori sedang. 
Artinya, 58,7% variasi dalam Kinerja Mitra Pengemudi Gojek dapat dijelaskan 
oleh model penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Mitra Pengemudi Gojek 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0,428, artinya motivasi kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap 

kinerja driver gojek. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai 

P-value sebesar 0,000<0,05 dan nilai T-statistics memiliki nilai 3,577(lebih besar 

dari T-tabel sebesar 1,96), maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara 

variabel motivasi kerja terhadap kinerja driver gojek. Temuan penelitian ini 

menunjukan semakin baik motivasi yang diterima oleh driver maka dapat 

meningkatkan kinerja mitra pengemudi gojek Cikarang Barat. Driver yang 

termotivasi sering mengambil lebih banyak order, bekerja lebih efisien, dan 

memiliki semangat untuk bekerja. Driver yang memiliki motivasi tinggi lebih 

cenderung memberikan layanan yang lebih ramah, profesional, dan 

memuaskankepada pelanggan mereka. Untuk meningkatkan kinerja driver 

Gojek, penting untuk memahami motivasi kerja. Dengan memahami apa yang 

memotivasi driver dan mengambil tindakan yang tepat, baik perusahaan 

maupun driver dapat mencapai hasil yang lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa 

motivasikerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja driver ojol yang 

dilakukan oleh,(Gunawan et al., 2024), (Latif et al., 2024), dan (Adhika Devi 

Aryani et al., 2022). 



 

118 
 

 

Pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja Mitra Pengemudi Gojek 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0,327, artinya fleksibilitas kerja berpengaruh dengan arah positif 

terhadap kinerja driver gojek. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien 

terdapat nilai P-value sebesar 0,003<0,05 dan nilai T-statistics memiliki nilai 

3,039(lebih besar dari T-tabel sebesar 1,96), maka dinyatakan adanya pengaruh 

signifikan antara variabel fleksibilitas kerja terhadap kinerja driver gojek. 

Temuan penelitian ini menunjukan dengan adanya fleksibilitas yang menjadikan 

alasan untuk menjadi driver gojek yang meningkatkan kinerjanya. Dengan 

fleksibilitas yang mereka miliki, driver gojek dapat menyesuaikan waktu kerja 

mereka dengan kebutuhan pribadi mereka, seperti menjalankan bisnis 

sampingan atau mengurus keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang membuktikan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja driver grabbike yang dilakukan oleh, (Bissilisin et al., 

2023), (Dewi & Nugroho, 2021), dan (Wahyuni & Cahyono, 2022). 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Mitra 

Gojek 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0,162, artinya lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh terhadap 

kinerja driver gojek. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai 

P-value sebesar 0,153 menunjukan lebih dari 0,05 dan nilai T-statistics memiliki 

nilai 1,432 menunjukan hasil lebih kecil dari T-tabel sebesar 1,96 maka 

dinyatakan tidak adanya pengaruh antara 66 variabel lingkungan kerja non fisik 

terhadap kinerja driver gojek. Temuan penelitian ini menunjukan semakin 

rendah lingkungan kerja non fisik maka semakin menurun kinerja mitra 

pengemudi gojek Cikarang Barat, karena responden merasa bahwa interaksi 

antara driver dan manajemen gojek lebih terbatas dan belum cukup baik karena 

sistemnya berbasis aplikasi. Walaupun dengan adanya komunitas yang 

membuat driver gojek semangat dalam meningkatkan kinerjanya, temuan 

penelitian ini menunjukan bahwa hal tersebut tidak cukup untuk meningkatkan 

kinerja driver gojek di Cikarang Barat Kabupaten Bekasi. Responden merasa 

bahwa lingkungan kerja non fisik yaitu interaksi hubungan antara driver dengan 

pelanggan yang membuat kinerjanya meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja driver yang dilakukan 

oleh, (Ardianto & Hardikusuma, 2022), (Anggi Dinanti Akhiriani & Taufik Risal, 

2023), dan (Pradipta, 2020). 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Motivasi Kerja, Fleksibilitas Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Mitra Pengemudi Gojek di Cikarang Barat Kabupaten Bekasi”. Maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Motivasi Kerja (X1) secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja mitra 

gojek(Y) di Cikarang Barat. Dengan adanya motivasi kerja yang baik dapat 
meningkatkan kinerja driver.Sebaliknya jika driver gojek memiliki motivasi 
yang rendah, maka kinerjanya juga akan menurun.  

2. Fleksibilitas Kerja (X2) secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja mitra 
gojek(Y) di Cikarang Barat. Dengan adanya fleksibilitas waktu yang dapat 
meningkatkan kinerja mitra gojek karena dapat menyesuaikan waktu pribadi 
dengan pekerjaannya.  

3. Lingkungan Kerja non Fisik (X3) tidak berpengaruh terhadap kinerja mitra 
gojek(Y) di Cikarang Barat. Hal ini menunjukan meskipun hubungan antar 
driver gojek terjalin harmonis faktor tersebut saja tidak cukup untuk secara 
langsung mempengaruhi kinerjanya karena rendahnya hubungan antara 
driver gojek dengan manajemen gojek yang menurunkan kinerja mitra gojek. 
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